BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan
bahwa hubungan antara variabel X pola asuh orang tua dan variabel Y perilaku
jujur adalah dengan ditunjukkan harga ry, = 0.6510 dan er2 = 0.4238 atau

42.38%. Hal ini berarti bahwa 42.38% yang terjadi pada perilaku jujur siswa

dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, sedangkan sisanya 57.62% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian. Kemudian hipotesis pada
penelitian ini yang berbunyi “terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perilaku jujur siswa SMP Negeri 2 Kota Gorontalo” dapat diterima.

52 Saran

Adapun saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a. Agar perilaku jujur siswa dapat dimiliki oleh siswa atau anak, maka orang tua
diharapkan untuk mampu menerapkan pola asuh yang tepat pada anak.
Dengan memberikan pola asuh yang tepat dan baik maka perilaku jujur yang
diinginkan pada anak dapat dimiliki dan diaplikasikan oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Selain pola asuh, orang tua juga perlu untuk menelaah faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku jujur siswa atau anak baik itu dari lingkungan

keluarga (faktor dari dalam) maupun lingkungan luar (faktor luar).
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